
 

Jurnal Emas 
Volume 6 Nomor 10, Oktober (2025): 2414-2426 
DOI: https://doi.org/10.30388/emas.v6i10.12744 

  E-ISSN 2774-3020 

 

2414 
 

PENGARUH BORNOUT, KETERLIBATAN KERJA DAN 

BEBAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN WARUNG 

BENDEGA 

Ni Putu Ayu Sintya Saraswati1*| Ni Putu Eka Ayu Cahyani2| Ni Made Satya 

Utami3|  

1,2,3Universitas Mahasaraswati Denpasar 

*korespondensi: sintyasaraswati@unmas.ac.id 

 

Abstract: Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor kunci yang menentukan 

keberhasilan suatu organisasi, di mana kinerja karyawan sering digunakan sebagai ukuran 

utama dalam menilai efektivitas manajemen SDM. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh faktor-faktor psikologis dan sosial seperti burnout, keterlibatan kerja, dan beban 

kerja terhadap kinerja karyawan di Warung Bendega Denpasar. Menggunakan pendekatan 

kuantitatif, penelitian ini melibatkan 42 responden yang dipilih secara purposive. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa 66,7% variabilitas kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh ketiga faktor 

tersebut. Secara khusus, burnout terbukti berpengaruh negatif terhadap kinerja, sedangkan 

keterlibatan kerja dan beban kerja berpengaruh positif. Temuan ini menyoroti pentingnya 

pengelolaan faktor-faktor psikologis untuk meningkatkan kinerja. Oleh karena itu, penelitian 

ini menyarankan agar penelitian lebih lanjut mengeksplorasi pengaruh variabel lain seperti 

work-life balance dan job crafting, yang dapat memperkaya pemahaman mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam konteks organisasi informal seperti 

Warung Bendega. Dengan pemahaman yang lebih holistik, organisasi dapat merancang 

strategi pengelolaan SDM yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan karyawan. 

 

Kata kunci: burnout, keterlibatan kerja, beban kerja, kinerja karyawan

 

PENDAHULUAN 

Menurut Saraswati, et al., (2021:122) Sumber daya manusia adalah sumber 

untuk mencapai keunggulan kompetitif karena kemampuannya untuk mengkonversi 

sumber daya lainnya (uang, mesin, metode dan material) ke dalam hasil (produk atau 

jasa). Perencanaan strategi sumber daya manusia perlu diterapkan perusahaan guna 

menghadapi persaingan di era globalisasi (Utami, et al., 2021). SDM menjadi pusat dari 

seluruh aktivitas operasional organisasi, baik dalam menjalankan tugas-tugas rutin 

maupun menciptakan inovasi untuk meningkatkan daya saing. Dalam konteks ini, 

pengelolaan SDM yang efektif tidak hanya penting untuk memastikan produktivitas 

individu tetapi juga untuk menciptakan keberlanjutan organisasi dalam menghadapi 

tantangan persaingan yang semakin kompleks. Kinerja karyawan, yang 

mencerminkan hasil kerja individu dalam menjalankan tugas sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan, menjadi salah satu indikator utama yang menunjukkan 

efektivitas pengelolaan SDM di suatu organisasi. 
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Menurut Utami, et al., (2021) Kinerja karyawan adalah prestasi kerja seseorang 

yakni perbandingan antara hasil yang dapat melihat secara nyata dengan standar 

kerja yang telah ditetapkan oleh perusahan. Kinerja yang optimal tidak hanya 

mencerminkan kompetensi individu tetapi juga dukungan organisasi dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. Kinerja yang buruk, di sisi lain, dapat 

merugikan organisasi karena menurunkan produktivitas, meningkatkan biaya, dan 

menghambat pencapaian tujuan strategis. Oleh karena itu, organisasi perlu terus 

menerus mengidentifikasi dan mengatasi berbagai faktor yang dapat memengaruhi 

kinerja, baik itu yang bersifat internal seperti motivasi dan keterampilan, maupun 

yang bersifat eksternal seperti lingkungan kerja dan tekanan dari pelanggan. 

Penelitian ini dilakukan di Warung Bendega, sebuah restoran bertema garden 

yang berlokasi di Denpasar. Restoran ini mengusung konsep family restaurant dan 

casual dining, serta sering digunakan sebagai tempat untuk berbagai acara keluarga 

seperti pernikahan, ulang tahun, hingga gathering perusahaan. Sebagai restoran 

yang bergerak di sektor jasa, kualitas layanan yang diberikan karyawan menjadi salah 

satu faktor kunci dalam menjaga kepuasan pelanggan. Namun, berdasarkan data 

yang diperoleh dari bagian HRD Warung Bendega, ditemukan adanya permasalahan 

dalam kinerja karyawan, yang salah satunya tercermin dari tingkat absensi yang 

tinggi. Rata-rata tingkat absensi karyawan selama tahun 2024 adalah 3,88%, dengan 

tingkat tertinggi sebesar 4,53% pada bulan April dan terendah sebesar 3,03% pada 

bulan Desember. Menurut Aditya et al. (2019), tingkat absensi di atas 3% tergolong 

tinggi dan menjadi indikator adanya permasalahan dalam pengelolaan kinerja 

karyawan. 

Burnout merupakan salah satu faktor utama yang diduga memengaruhi 

kinerja karyawan di Warung Bendega. Burnout adalah kondisi kelelahan fisik, 

emosional, dan mental yang terjadi akibat tekanan kerja yang berkepanjangan. 

Magdalena, et al., (2023) menyebutkan bahwa burnout dapat menyebabkan 

karyawan kehilangan motivasi, konsentrasi, dan energi untuk bekerja, sehingga 

menurunkan produktivitas secara keseluruhan. Berdasarkan survei awal yang 

dilakukan kepada 42 karyawan Warung Bendega, sebanyak 90% responden 

menyatakan bahwa mereka merasa cemas jika pekerjaan belum selesai, sementara 

58% merasa tidak nyaman dalam menjalankan tugasnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

banyak karyawan mengalami burnout, yang tidak hanya memengaruhi mereka secara 

individu tetapi juga berdampak pada efektivitas organisasi secara keseluruhan. 

Selain burnout, keterlibatan kerja juga merupakan faktor penting yang dapat 

memengaruhi kinerja karyawan. Keterlibatan kerja mengacu pada sejauh mana 

karyawan merasa terhubung secara emosional dan kognitif dengan pekerjaannya. 

Menurut Utami, et al., (2021) Keterlibatan kerja karyawan merupakan suatu ukuran 

sampai dimana individu secara psikologis memihak pekerjaan mereka dan 
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menganggap penting tingkat kinerja yang dicapai sebagai penghargaan diri. Menurut 

Darmawan dan Alawiyah (2024), keterlibatan kerja yang tinggi dapat meningkatkan 

motivasi, dedikasi, dan antusiasme karyawan dalam menyelesaikan tugas-tugas 

mereka. Namun, wawancara dengan beberapa karyawan Warung Bendega 

menunjukkan adanya indikasi rendahnya keterlibatan kerja. Beberapa karyawan 

merasa kurang dihargai dan kurang memiliki peluang untuk berkembang, yang 

menyebabkan rendahnya antusiasme dalam menyelesaikan tugas. Rendahnya 

keterlibatan kerja ini dapat berdampak pada kualitas layanan yang diberikan kepada 

pelanggan, menurunkan kepuasan pelanggan, dan akhirnya memengaruhi citra 

organisasi. 

Faktor ketiga yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah beban kerja. 

Menurut Rohman & Ichsan (2021), beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah 

kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan 

dalam jangka waktu tertentu. Beban kerja mengacu pada jumlah tugas atau aktivitas 

yang harus diselesaikan karyawan dalam jangka waktu tertentu (Permadi et al., 2023). 

Ketidakseimbangan antara jumlah pekerjaan dan sumber daya yang tersedia dapat 

menimbulkan tekanan fisik dan mental bagi karyawan. Berdasarkan hasil observasi di 

Warung Bendega, ditemukan bahwa beban kerja karyawan sering kali meningkat 

secara signifikan pada waktu-waktu tertentu, seperti akhir pekan atau saat ada acara 

besar. Kondisi ini diperparah oleh keterbatasan jumlah tenaga kerja, sehingga 

karyawan harus menangani berbagai tugas secara multitasking, seperti melayani 

pelanggan, memastikan pesanan sesuai, dan menjaga kebersihan area kerja. Situasi 

ini tidak hanya menyebabkan kelelahan fisik tetapi juga dapat memicu konflik internal 

antar karyawan akibat ketidakpuasan terhadap pembagian tugas yang tidak adil. 

Hubungan antara burnout, keterlibatan kerja, beban kerja, dan kinerja 

karyawan telah banyak diteliti sebelumnya, meskipun hasilnya masih menunjukkan 

variasi yang signifikan. Penelitian Raed et al., (2024) menunjukkan bahwa burnout 

memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan. Di sisi lain, beberapa 

penelitian lain, seperti yang dilakukan oleh Sarah dan Eryandra (2024), menemukan 

bahwa burnout justru dapat memiliki dampak positif dalam situasi tertentu. 

Keterlibatan kerja, seperti yang ditemukan oleh Gultom et al., (2021), secara umum 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan, namun dalam 

beberapa penelitian lain ditemukan pengaruh yang tidak signifikan. Sementara itu, 

beban kerja cenderung memiliki pengaruh negatif pada kinerja, meskipun dalam 

beberapa penelitian ditemukan bahwa tingkat beban kerja yang moderat dapat 

meningkatkan produktivitas. 

Perbedaan hasil penelitian ini menunjukkan perlunya kajian lebih lanjut untuk 

memahami hubungan antara variabel-variabel tersebut secara lebih mendalam. 

Dalam konteks Warung Bendega, faktor burnout, keterlibatan kerja, dan beban kerja 
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menjadi sangat relevan untuk diteliti mengingat karakteristik operasional restoran 

yang dinamis dan padat. Dengan memahami bagaimana ketiga faktor ini 

memengaruhi kinerja, organisasi dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk 

meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan karyawan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh burnout, keterlibatan kerja, dan beban kerja terhadap kinerja 

karyawan di Warung Bendega. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi baik secara teoretis maupun praktis, khususnya dalam pengelolaan 

sumber daya manusia di sektor jasa. Secara teoretis, penelitian ini dapat memperluas 

wawasan mengenai hubungan antara variabel-variabel yang diteliti, sedangkan 

secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi manajemen 

Warung Bendega untuk mengambil langkah-langkah strategis dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. 

 

LITERATUR 

Goal Setting Theory 

Goal Setting Theory pertama kali diperkenalkan oleh Locke pada tahun 1968, 

yang menekankan hubungan antara penetapan tujuan yang jelas dengan 

peningkatan kinerja individu. Teori ini didasarkan pada asumsi bahwa perilaku 

manusia sebagian besar diarahkan oleh tujuan yang dipilih secara sadar. Locke 

menyatakan bahwa tujuan yang spesifik, menantang, dan dipahami dengan baik 

cenderung mendorong individu untuk berusaha lebih keras, menunjukkan komitmen 

yang lebih tinggi, dan tetap gigih dalam menyelesaikan tugasnya. Sebaliknya, tujuan 

yang kabur atau terlalu mudah dapat mengurangi motivasi dan hasil kerja. Menurut 

Locke & Latham (1990), tujuan yang sulit tetapi realistis memberikan tantangan yang 

memotivasi individu untuk mengerahkan usaha yang optimal. 

Dalam penerapannya, Goal Setting Theory tidak hanya mendorong individu 

untuk menetapkan tujuan yang jelas, tetapi juga memandu mereka untuk 

mengembangkan strategi pencapaian yang efektif. Teori ini menekankan empat 

mekanisme utama yang memengaruhi kinerja, yaitu fokus perhatian pada tujuan, 

usaha yang lebih besar, ketekunan meskipun menghadapi rintangan, dan 

pengembangan rencana untuk mencapai tujuan (Locke et al., 1981). Dalam konteks 

organisasi, penetapan tujuan yang selaras dengan visi dan misi perusahaan dapat 

memotivasi karyawan untuk bekerja secara efisien, meningkatkan produktivitas, dan 

mencapai hasil yang lebih baik. 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah prestasi kerja seseorang yakni perbandingan antara 

hasil yang dapat melihat secara nyata dengan standar kerja yang telahditetapkan oleh 

perusahan (Utami et al., 2021). Kinerja karyawan yang baik merupakan langkah untuk 
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tercapainya tujuan organisasi, sehingga perlu diupayakan usaha untuk meningkatkan 

kinerja karyawan (Saraswati dan Widyani, 2021). Kinerja karyawan adalah hasil kerja 

yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

berdasarkan standar yang telah ditentukan organisasi. Kinerja yang baik 

mencerminkan kemampuan individu, efektivitas manajemen, dan dukungan 

lingkungan kerja yang kondusif. Menurut Rahmadany et al. (2022), kinerja karyawan 

dapat dinilai melalui berbagai indikator seperti kualitas hasil kerja, kuantitas output, 

ketepatan waktu, dan tingkat efisiensi. Dalam organisasi seperti Warung Bendega, 

kinerja karyawan menjadi faktor kunci keberhasilan, terutama karena sektor jasa 

sangat bergantung pada produktivitas individu dalam memberikan pelayanan yang 

memuaskan kepada pelanggan. 

Burnout 

Burnout adalah kondisi kelelahan fisik, emosional, dan mental akibat tekanan 

kerja yang berkepanjangan. Menurut Magdalena et al. (2023), burnout dapat 

menyebabkan penurunan motivasi, konsentrasi, dan energi karyawan, sehingga 

berdampak pada kualitas kerja yang menurun. Dalam konteks Warung Bendega, 

burnout terjadi akibat tingginya tekanan kerja, tuntutan melayani tamu yang melebihi 

kapasitas tenaga kerja, serta pembagian tugas yang tidak merata. Kondisi ini 

mengakibatkan kelelahan emosional dan fisik pada karyawan, yang pada akhirnya 

menurunkan produktivitas serta meningkatkan konflik antar karyawan. 

Keterlibatan Kerja 

Keterlibatan kerja merujuk pada komitmen emosional dan kognitif karyawan 

terhadap pekerjaan mereka. Menurut Darmawan & Alawiyah (2024), keterlibatan 

kerja yang tinggi tercermin dari semangat, antusiasme, dan dedikasi dalam 

menyelesaikan tugas. Karyawan yang terlibat secara emosional akan merasa memiliki 

tanggung jawab terhadap pekerjaan dan termotivasi untuk memberikan hasil terbaik. 

Namun, di Warung Bendega, rendahnya keterlibatan kerja terlihat dari minimnya 

antusiasme karyawan dalam bekerja, yang disebabkan oleh kurangnya penghargaan 

dan kesempatan berkembang. Hal ini berdampak pada kualitas layanan dan kepuasan 

pelanggan. 

Beban Kerja 

Beban kerja mengacu pada jumlah tugas atau aktivitas yang harus diselesaikan 

karyawan dalam waktu tertentu. Menurut Rohman & Ichsan (2021), beban kerja yang 

terlalu tinggi atau tidak seimbang dengan kapasitas individu dapat memicu stres dan 

menurunkan produktivitas. Di Warung Bendega, beban kerja meningkat drastis pada 

waktu-waktu tertentu, seperti akhir pekan atau acara besar, di mana karyawan harus 

multitasking untuk melayani tamu, memproses pesanan, dan menjaga kebersihan 

area kerja. Kondisi ini tidak hanya menyebabkan kelelahan fisik tetapi juga tekanan 

mental, yang pada akhirnya berdampak negatif pada kinerja keseluruhan.  
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Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Burnout terhadap Kinerja Karyawan 

Burnout merupakan kondisi kelelahan fisik, emosional, dan mental akibat 

tekanan kerja yang berkepanjangan. Kondisi ini dapat menurunkan produktivitas, 

motivasi, serta kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugas sesuai standar 

yang telah ditentukan. Di Warung Bendega, burnout yang tinggi disebabkan oleh 

tuntutan pekerjaan yang berlebihan serta pembagian tugas yang tidak merata, yang 

berujung pada penurunan kinerja karyawan. Berdasarkan kajian ini, dapat 

dirumuskan hipotesis berikut: 

H1: Burnout memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di 

Warung Bendega 

Pengaruh Keterlibatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Keterlibatan kerja mencerminkan tingkat antusiasme, komitmen emosional, 

dan tanggung jawab karyawan terhadap pekerjaannya. Karyawan dengan 

keterlibatan kerja yang tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik karena 

merasa memiliki ikatan emosional dengan pekerjaan dan organisasi. Di Warung 

Bendega, keterlibatan kerja yang rendah mengakibatkan penurunan kualitas layanan 

dan tingkat produktivitas. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah: 

H2: Keterlibatan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan di Warung Bendega 

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Beban kerja yang tidak seimbang, terutama saat jam sibuk atau acara besar, 

dapat memicu kelelahan fisik dan tekanan mental pada karyawan. Ketika beban kerja 

melebihi kapasitas individu, kualitas kinerja akan menurun. Namun, dengan 

pembagian tugas yang adil dan sistem yang efektif, beban kerja yang seimbang dapat 

meningkatkan produktivitas. Berdasarkan fenomena ini, hipotesis yang diajukan 

adalah: 

H3: Beban kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

di Warung Bendega 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan 

asosiatif yang bertujuan untuk menguji hubungan antara variabel-variabel penelitian, 

yaitu burnout, keterlibatan kerja, beban kerja, dan kinerja karyawan. Lokasi penelitian 

dilakukan di Warung Bendega, Denpasar, dengan populasi seluruh karyawan restoran 

yang berjumlah 42 orang. Mengingat jumlah populasi yang relatif kecil, teknik 

sampling jenuh digunakan sehingga semua anggota populasi dijadikan sampel 

penelitian. Metode pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, kuesioner, 

dan studi dokumentasi untuk memastikan validitas dan keakuratan informasi. 
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Instrumen penelitian berupa kuesioner dirancang menggunakan skala Likert dengan 

lima tingkatan untuk mengukur persepsi responden terhadap variabel-variabel 

penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif dan 

inferensial. Untuk pengujian hipotesis, digunakan analisis regresi linear berganda 

dengan bantuan perangkat lunak statistik. Sebelum analisis dilakukan, uji instrumen 

penelitian dilakukan melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kualitas 

data. Uji asumsi klasik, seperti uji normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas, juga dilakukan guna memastikan model regresi bebas dari bias. 

Hasil analisis digunakan untuk menjelaskan hubungan antara burnout, keterlibatan 

kerja, dan beban kerja terhadap kinerja karyawan, serta mengukur seberapa besar 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian 

(kuesioner) mampu mengukur apa yang seharusnya diukur, serta setiap item 

pernyataan memiliki hubungan yang signifikan dengan konstruk yang diwakilinya. 

Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi Pearson Product 

Moment, dengan kriteria item dikatakan valid jika nilai r-count lebih besar dari r-table 

(pada taraf signifikansi 5%) dan memiliki signifikansi p-value < 0,05. Berdasarkan hasil 

uji validitas, seluruh item pernyataan pada variabel burnout, keterlibatan kerja, beban 

kerja, dan kinerja karyawan memiliki nilai r-count yang lebih besar dari r-table, 

sehingga seluruh instrumen dinyatakan valid. Hal ini menunjukkan bahwa setiap item 

dalam kuesioner memiliki hubungan yang signifikan dengan variabel yang diukur, 

sehingga dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsistensi internal dari instrumen 

penelitian, yakni sejauh mana kuesioner memberikan hasil yang konsisten jika 

digunakan dalam kondisi yang sama. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan 

menghitung nilai Cronbach's Alpha, di mana suatu variabel dianggap reliabel jika nilai 

Cronbach's Alpha ≥ 0,70. Berdasarkan hasil uji reliabilitas, seluruh variabel penelitian 

memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,70, yang menunjukkan bahwa 

instrumen memiliki tingkat konsistensi yang tinggi. Dengan demikian, instrumen 

penelitian yang digunakan dinyatakan reliabel untuk mengukur variabel burnout, 

keterlibatan kerja, beban kerja, dan kinerja karyawan. 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 1 
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Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 42 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2025) 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan metode KolmogorovSmirnov, 

diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05 (0,200 

> 0,05). Hasil mengindikasikan bahwa data dalam penelitian ini telah berdistribusi 

normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 2 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 

 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Burnout (X1) 0,429 2,334 

Keterlibatan Kerja (X2) 0,514 1,945 

Beban Kerja (X3) 0,779 1,284 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2025) 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas, dapat dilihat bahwa koefisien 

Tolerance variabel bebas yaitu burnout (X1), keterlibatan kerja (X2), dan beban kerja 

(X3) lebih besar dari 0,10 serta nilai VIF lebih kecil dari 10. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa tidak terdapat gejala multikolinear dari model regresi yang dibuat 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Sig. Keterangan 

Burnout (X1) 0,795 Lolos Uji 

Keterlibatan Kerja (X2) 0,148 Lolos Uji 

Beban Kerja (X3) 0,993 Lolos Uji 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2025) 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, dapat diketahui nilai signifikasi 

setiap variabel bebas yaitu burnout (X1), keterlibatan kerja (X2), dan beban kerja 67 

(X3) masing-masing lebih besar dari 0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa tidak 

terjadi masalah heterokedastisitas pada model regresi. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) 14,344 6,432  2,230 0,032 

Burnout (X1) -0,285 0,067 -0,376 -4,288 0,000 

Keterlibatan Kerja (X2) 0,202 0,043 0,369 4,638 0,000 

Beban Kerja (X3) 0,175 0,060 0,233 2,910 0,005 

R Square = 0,067 F Hitung = 19,571 

Adjusted R Square = 0,639 Signifikansi F = 0,000 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2025) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, dapat dijelaskan bahwa 

setiap peningkatan burnout sebesar 1 unit (dengan nilai koefisien -0,285), akan 

menyebabkan penurunan kinerja karyawan sebesar 0,285 unit, dengan asumsi 

keterlibatan kerja dan beban kerja tetap. Sebaliknya, setiap peningkatan keterlibatan 

kerja sebesar 1 unit (dengan nilai koefisien 0,202), akan meningkatkan kinerja 

karyawan sebesar 0,202 unit, dengan asumsi burnout dan beban kerja tetap konstan. 

Selain itu, setiap peningkatan beban kerja sebesar 1 unit (dengan nilai koefisien 0,175), 

akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,175 unit, dengan asumsi burnout dan 

keterlibatan kerja tetap tidak berubah. 

Analisis Determinasi 

Tabel 5 

Hasil Analisis Determinasi 

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

0,817 0,667 0,639 0,633 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2025) 

Koefisien determinasi atau R Square sebesar 0,667 memiliki arti bahwa 

sebesar 66,7% variasi kinerja karyawan pada Warung Bendega dipengaruhi oleh 

burnout, keterlibatan kerja, dan beban kerja, sedangkan sisanya sebesar 33,3% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian. 

Uji F 

Tabel 6 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 109,811 3 36,604 

19,571 0,000 Residual 145,332 38 3,825 

Total 255,143 41  

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2025) 

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 5.14, diperoleh nilai F sebesar 19,571 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) 

mengindikasikan bahwa burnout, keterlibatan kerja, dan beban kerja berpengaruh 

simultan terhadap kinerja karyawan, sehingga model regresi dianggap layak. 
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Uji t 

Tabel 7 

Hasil Uji t 

Model Koefisien Beta Signifikansi 

Burnout (X1) -0,285 0,000 

Keterlibatan Kerja (X2) 0,202 0,000 

Beban Kerja (X3) 0,175 0,000 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2025) 

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 7, diperoleh nilai koefisien beta sebesar -

0,285 dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), yang 

menunjukkan bahwa burnout berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan Warung Bendega, sehingga H1 diterima. Selanjutnya, nilai koefisien beta 

sebesar 0,202 dengan nilai signifikansi 0,000 yang juga lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 

0,05) menunjukkan bahwa keterlibatan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan Warung Bendega, yang berarti H2 diterima. Terakhir, nilai 

koefisien beta sebesar 0,175 dengan nilai signifikansi 0,005 yang lebih kecil dari 0,05 

(0,005 < 0,05) mengindikasikan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan Warung Bendega, sehingga H3 juga diterima. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa burnout, keterlibatan kerja, dan 

beban kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Warung 

Bendega. Burnout terbukti berpengaruh negatif, yang berarti semakin tinggi tingkat 

burnout yang dialami karyawan, semakin rendah kinerjanya, karena burnout 

mengurangi motivasi, energi, dan konsentrasi, yang menghambat kemampuan 

karyawan untuk mencapai tujuan dengan optimal. Sebaliknya, keterlibatan kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja, dimana semakin tinggi keterlibatan kerja 

karyawan, semakin baik kinerja yang diberikan karena karyawan yang terlibat secara 

aktif lebih termotivasi, antusias, dan fokus dalam bekerja. Beban kerja juga 

mempengaruhi kinerja secara positif, dengan beban kerja yang sesuai dengan 

kapasitas karyawan dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja, sementara 

beban kerja yang tidak sesuai dapat menurunkan motivasi dan kinerja. Semua temuan 

ini mendukung teori penetapan tujuan (goal setting theory) oleh Locke (1968), yang 

menjelaskan bahwa tujuan yang jelas dan menantang dapat memotivasi individu 

untuk bekerja lebih keras dan meningkatkan kinerja. Penelitian ini konsisten dengan 

studi-studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa burnout dapat menurunkan 

kualitas kerja dan keterlibatan, sementara keterlibatan kerja dan beban kerja yang 

sesuai dapat meningkatkan produktivitas, kualitas kerja, dan kepuasan karyawan. 
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SIMPULAN DAN LIMITASI 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa burnout berpengaruh 

negatif terhadap kinerja karyawan, dimana semakin tinggi burnout, semakin rendah 

kinerjanya. Keterlibatan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja, artinya semakin 

tinggi keterlibatan kerja, semakin baik kinerjanya. Selain itu, beban kerja juga 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, dimana kesesuaian beban kerja 

dengan kapasitas karyawan akan meningkatkan kinerjanya. Ketiga faktor ini 

menunjukkan pentingnya manajemen yang baik dalam mengelola burnout, 

keterlibatan kerja, dan beban kerja untuk meningkatkan kinerja karyawan. 
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